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sanad, seluruh jalur periwayatan memenuhi kriteria sanad yang bersambung,
para perawinya dinilai adil dan dabit, sehingga hadis berkualitas sahih. Dari
aspek matan, hadis juga memenuhi kaidah kesahihan karena terhindar dari

unsur syaz dan ‘illah. Kandungan hadis menegaskan larangan menyakiti diri
sendiri, kewajiban menjaga kehidupan sebagai amanah Allah Swt., serta adanya
konsekuensi moral bagi pelaku. Temuan ini diharapkan dapat memperkuat
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental dan
spiritual berdasarkan ajaran hadis Nabi Muhammad saw.
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ABSTRACT

Self-harm is a phenomenon associated with mental and spiritual health disorders and has become an increasingly
important issue in contemporary society. From an Islamic perspective, such behavior contradicts the teachings that
emphasize the preservation of life as a trust (amanah) from Allah. This study aims to examine the authenticity of
the hadiths concerning self-harm and to analyze their meanings through the ma'anil hadith approach. This research
employed a qualitative descriptive library research method. Data were collected from hadith compilations, hadith
commentaries (syarah), and other relevant literature, and were analyzed using the science of hadith and the ma'anil
hadith approach. The findings reveal that the hadith on self-harm has nine chains of transmission narrated through
six mukharrij. The sanad analysis indicates that all chains are continuous, while the narrators are regarded as
trustworthy (‘adl) and accurate (dabif), confirming the hadith as sahih (authentic). The matn analysis also
demonstrates that the hadith is free from shadh (irregularity) and 'illah (hidden defects). The hadith emphasizes
three essential principles: the prohibition of self-harm, the obligation to preserve life as a divine trust, and the
moral consequences of violating that trust. This study is expected to contribute to a better understanding of mental
and spiritual health from the perspective of the Prophet's hadith.

1. PENDAHULUAN/INTRODUCTION

Perilaku menyakiti diri sendiri (self-harm) merupakan salah satu fenomena yang semakin
banyak mendapat perhatian dalam kajian psikologi, kesehatan mental, maupun studi keislaman. Self-
harm dipahami sebagai tindakan melukai tubuh secara sengaja tanpa adanya tujuan langsung untuk
mengakhiri hidup, tetapi sebagai bentuk pelampiasan tekanan emosional, kecemasan, rasa bersalah,
maupun kesulitan dalam mengelola perasaan negatif (Klonsky, 2007). Fenomena ini banyak ditemukan
pada kelompok remaja dan dewasa muda serta sering dikaitkan dengan depresi, gangguan kecemasan,
trauma, dan rendahnya kemampuan regulasi emosi (American Psychiatric Association, 2022). Oleh
karena itu, perilaku self-harm tidak hanya menjadi persoalan kesehatan mental, tetapi juga berkaitan
dengan aspek sosial, moral, dan spiritual yang memerlukan penanganan secara komprehensif.
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Peningkatan perhatian terhadap isu kesehatan mental di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku
self-harm menjadi salah satu tantangan yang perlu mendapat perhatian serius. Berbagai faktor, seperti
tekanan akademik, konflik keluarga, permasalahan sosial, serta pengaruh media digital, dapat
meningkatkan risiko seseorang melakukan tindakan menyakiti diri sendiri (World Health Organization,
2022). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya pencegahan tidak cukup hanya dilakukan melalui
pendekatan medis dan psikologis, tetapi juga memerlukan pendekatan keagamaan yang mampu
memberikan penguatan nilai spiritual sehingga individu memiliki ketahanan dalam menghadapi
berbagai permasalahan hidup.

Dalam ajaran Islam, menjaga jiwa (hifz al-nafs) merupakan salah satu tujuan utama syariat
(magqasid al-syari‘ah). Kehidupan dipandang sebagai amanah yang harus dijaga dan dipelihara sehingga
segala bentuk tindakan yang membahayakan diri sendiri dilarang. Allah Swt. berfirman:

i 0 ol ¥

"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan." (QS. Al-Bagarah [2]:
195).

Selain itu, Allah Swt. juga berfirman:
Lun ) 28 & &) &0l ) S8 Y

"Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang kepadamu."
(QS. An-Nisa' [4]: 29).

Kedua ayat tersebut menegaskan bahwa menjaga keselamatan jiwa merupakan kewajiban setiap
muslim. Larangan tersebut tidak hanya mencakup tindakan bunuh diri, tetapi juga seluruh bentuk
perbuatan yang mengarah pada perusakan fisik maupun psikis seseorang (Al-Qurtubi, 2006; Wahbah
al-Zuhaili, 2009).

Penegasan tersebut diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad saw. yang diriwayatkan oleh Imam
al-Bukhari dan Imam Muslim:

om@wm@m@a&w‘js\J.\\L@.\B\J&\ﬂb@dﬁﬂ*‘)b@}gﬁwdﬁﬂd&wd{yw
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Artinya:

"Barang siapa menjatuhkan dirinya dari gunung hingga meninggal, maka ia akan menjatuhkan
dirinya di neraka Jahanam selama-lamanya. Barang siapa meminum racun hingga meninggal, maka
racun itu berada di tangannya dan diminumnya terus-menerus di neraka Jahanam selama-lamanya.
Barang siapa membunuh dirinya dengan besi, maka besi itu berada di tangannya dan digunakan untuk
menusuk perutnya di neraka Jahanam selama-lamanya." (HR. al-Bukhari, no. 5778; Muslim, no. 109).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap
perlindungan jiwa manusia. Kehidupan merupakan amanah dari Allah Swt. sehingga tidak
diperkenankan bagi seseorang untuk menyakiti ataupun menghilangkan nyawanya sendiri. Namun
demikian, pemahaman terhadap hadis tidak cukup dilakukan secara tekstual, melainkan perlu dianalisis
melalui kajian sanad, matan, dan pemaknaan hadis (ma‘ani al-hadi$) agar kandungan hukumnya dapat
dipahami secara komprehensif sesuai dengan konteks perkembangan masyarakat (Syuhudi Ismail, 1994;
al-Nawawi, 1972).

Berbagai penelitian terdahulu mengenai self-harm lebih banyak mengkaji aspek psikologis,
faktor risiko, serta strategi penanganannya dari perspektif kesehatan mental (Klonsky, 2007; American
Psychiatric Association, 2022). Sementara itu, penelitian yang mengkaji self-harm berdasarkan
perspektif hadis Nabi, khususnya melalui pendekatan ma‘ant al-hadis, masih relatif terbatas. Sebagian
kajian hadis lebih banyak berfokus pada larangan bunuh diri secara umum, tanpa menguraikan kualitas



hadis, analisis sanad, analisis matan, serta relevansi maknanya terhadap fenomena self-harm yang
berkembang pada masyarakat modern (Yusuf al-Qaradawi, 1999). Padahal, kajian tersebut penting
sebagai upaya menghadirkan pemahaman keislaman yang kontekstual terhadap persoalan kesehatan
mental.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas hadis tentang
self-harm melalui penelitian sanad dan matan, serta mengkaji kandungan hadis menggunakan
pendekatan ma‘ani al-hadi$. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan studi hadis, memperkaya khazanah keilmuan Islam mengenai perlindungan jiwa, serta
menjadi salah satu referensi ilmiah dalam membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
menjaga kesehatan mental dan spiritual berdasarkan ajaran Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad
saw.

2. TINJAUAN UMUM
Self Harm dalam Perspektif Psikologi dan Islam

Self harm atau menyakiti diri sendiri merupakan perilaku melukai tubuh secara sengaja tanpa
bertujuan mengakhiri hidup, melainkan sebagai cara untuk mengurangi tekanan emosional yang dialami
seseorang (Larsen, 2015). Menurut International Society for the Study of Self-Injury (ISSSI, 2018), self
harm merupakan tindakan yang disengaja untuk merusak jaringan tubuh tanpa adanya niat bunuh diri.
Meskipun demikian, perilaku tersebut tetap menjadi perhatian serius karena berpotensi meningkatkan
risiko bunuh diri pada masa mendatang (World Health Organization [WHO], 2021).

Fenomena self harm banyak ditemukan pada kalangan remaja karena masa remaja merupakan
fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan biologis, psikologis, dan sosial yang cukup
kompleks. Pada fase ini individu cenderung mengalami kesulitan mengendalikan emosi sehingga lebih
rentan melakukan pelampiasan dalam bentuk perilaku menyakiti diri sendiri (Estefan & Duriana, 2018).
Faktor penyebab self harm sangat beragam, mulai dari stres, depresi, rasa bersalah, kecemasan, hingga
kurangnya dukungan keluarga dan lingkungan sosial (Rukmana, 2020). Bentuk perilakunya pun
beragam, seperti mengiris tangan dengan benda tajam, memukul diri sendiri, membenturkan kepala,
menggaruk kulit hingga terluka, maupun mengonsumsi obat secara berlebihan (Rukmana, 2020).

Dalam perspektif Islam, tindakan menyakiti diri sendiri bertentangan dengan prinsip menjaga
jiwa (hifz al-nafs) yang merupakan salah satu tujuan pokok syariat (magqdasid al-syari‘ah). Al-Syatibi
(2004) menjelaskan bahwa syariat Islam bertujuan menjaga lima kebutuhan pokok manusia, yaitu
agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Oleh karena itu, segala bentuk tindakan yang mengancam
keselamatan jiwa termasuk dalam kategori mafsadah yang harus dicegah. Prinsip tersebut sejalan
dengan kaidah fikih dar'u al-mafasid mugaddam 'ala jalb al-masalih, yaitu menolak kerusakan harus
didahulukan daripada mengambil kemaslahatan (Khallaf, 2003). Dengan demikian, penanganan self
harm tidak hanya dilakukan melalui pendekatan psikologis, tetapi juga melalui penguatan spiritual dan
perlindungan terhadap kesehatan mental sebagai bentuk realisasi kemaslahatan (Wahbah al-Zuhaili,
1986).

Takhrij Hadis dan Kaidah Kesahihan Hadis

Penelitian hadis diawali dengan proses takhrij al-hadis, yaitu kegiatan menelusuri sumber asli
hadis beserta seluruh jalur periwayatannya untuk mengetahui asal-usul, sanad, dan kualitas hadis
(Mahmud al-Tahhan, 1996). Hasbi Ash-Shiddieqy (1997) menjelaskan bahwa takhrij bertujuan
mengetahui letak hadis dalam kitab-kitab induk, membandingkan jalur periwayatan, serta membantu
menentukan keberadaan syahid dan mutabi‘ yang dapat memperkuat kualitas hadis.

Penilaian kualitas hadis mengacu pada kaidah yang dirumuskan oleh Ibn al-Salah (2002), yaitu
sanad yang bersambung (ittisal al-sanad), seluruh perawi bersifat adil, memiliki ketelitian (daby),
terbebas dari syaz, dan bebas dari 'illat. Rumusan tersebut kemudian dikembangkan oleh Imam al-
Nawawi (2003) dan M. Syuhudi Ismail (1995) sebagai standar utama dalam penelitian sanad maupun
matan hadis.

Penelitian sanad dilakukan dengan menilai kesinambungan sanad, kredibilitas perawi, serta
ketelitian hafalan mereka. Sementara itu, penelitian matan bertujuan memastikan bahwa hadis tidak
bertentangan dengan Al-Qur'an, hadis yang lebih kuat, akal sehat, maupun fakta sejarah sehingga
kemurnian makna hadis tetap terjaga (M. Syuhudi Ismail, 1995).
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Konsep al-Jarh wa al-Ta'dil

Untuk mengetahui kredibilitas para periwayat hadis digunakan ilmu al-Jarh wa al-Ta'dil, yaitu
disiplin ilmu yang membahas penilaian terhadap integritas dan kapasitas intelektual para perawi
(Nuruddin 'Itr, 1997). Jarh merupakan penilaian yang menunjukkan adanya kelemahan seorang perawi,
sedangkan fa'dil merupakan penilaian yang menunjukkan bahwa seorang perawi memiliki sifat adil dan
dapat dipercaya dalam meriwayatkan hadis (Ajjaj al-Khatib, 2005).

Dalam praktiknya, para ulama menetapkan sejumlah kaidah untuk menyelesaikan perbedaan
penilaian terhadap seorang perawi, seperti mendahulukan kritik yang disertai alasan jelas (jarh
mufassar), tidak menerima kritik dari penilai yang lemah, serta melakukan verifikasi secara hati-hati
sebelum menetapkan status seorang perawi (Ajjaj al-Khatib, 2005). Kaidah tersebut menjadi instrumen
penting dalam menjaga keotentikan hadis Nabi saw.

Ma'ani al-Hadi$

Setelah kualitas hadis dinyatakan sahih, langkah berikutnya adalah memahami kandungan hadis
melalui pendekatan ma'ani al-hadis. Menurut M. Syuhudi Ismail (1995), ilmu ma'ani al-hadis bertujuan
mengungkap makna hadis secara komprehensif dengan memperhatikan aspek kebahasaan, historis,
sosial, serta hubungan hadis dengan Al-Qur'an dan hadis lainnya.

Pemahaman hadis dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu interpretasi tekstual,
intertekstual, da-6n kontekstual. Interpretasi tekstual berfokus pada makna lafaz hadis sesuai kaidah
bahasa Arab (M. Syuhudi Ismail, 1995). Interpretasi intertekstual dilakukan dengan menghubungkan
hadis dengan ayat Al-Qur'an maupun hadis lain sehingga diperoleh pemahaman yang utuh (Yusuf al-
Qaradawi, 1999). Adapun interpretasi kontekstual mempertimbangkan sebab kemunculan hadis (asbhab
al-wurid), kondisi sosial masyarakat, serta tujuan syariat (magqasid al-syari‘ah) sehingga pesan hadis
tetap relevan diterapkan dalam berbagai kondisi dan perkembangan zaman (Ibn Hajar al-'Asqalani, Fath
al-Bari; Yusuf al-Qaradawi, 1999).

3. HASIL DAN PEMB-AHASAN/RESULT AND DISCUSSION
A. Interpretasi Hadis
1. Interpretasi Tekstual

Interpretasi tekstual merupakan metode memahami hadis berdasarkan makna kebahasaan
(lafaz) dan struktur redaksi hadis tanpa terlebih dahulu mengaitkannya dengan konteks historis
kemunculannya. Menurut Yusuf al-Qaradawi dalam Kaifa Nata‘amal Ma‘a al-Sunnah al-
Nabawiyyah, pendekatan ini menempatkan teks hadis sebagai sumber normatif yang harus
dipahami sesuai kaidah bahasa Arab sebelum dilakukan penafsiran kontekstual yang lebih luas
(al-Qaradawi, 2000).

Analisis tekstual terhadap hadis larangan menyakiti diri sendiri menunjukkan beberapa
kata kunci yang memiliki makna penting. Kata J% berasal dari akar kata J-<-(3 yang secara bahasa
berarti membunuh atau menghilangkan nyawa. Ibn Faris dalam Maqayis al-Lughah menjelaskan
bahwa akar kata tersebut menunjukkan tindakan mengakhiri kehidupan secara sengaja sehingga
dalam konteks hadis dipahami sebagai larangan menghilangkan nyawa, termasuk terhadap diri
sendiri (Ibn Faris, 1979).

Selanjutnya, kata 4.8 berasal dari akar kata <&~ yang berarti jiwa atau diri. Menurut Ibn
Manziir dalam Lisan al-'Arab, penggunaan kata nafs menunjukkan bahwa objek dari tindakan
tersebut adalah diri pelaku sendiri sehingga larangan hadis tidak hanya mencakup pembunuhan
terhadap orang lain, tetapi juga terhadap diri sendiri (Ibn Manziir, t.t.).

Frasa 333a; berarti "dengan suatu besi" atau alat yang terbuat dari besi. Ibn Faris
menjelaskan bahwa akar kata 2-2-z7 menunjukkan sesuatu yang tajam, kuat, dan keras sehingga
penyebutan besi dalam hadis merupakan contoh alat yang digunakan untuk melukai diri, bukan
pembatasan terhadap jenis alat tertentu (Ibn Faris, 1979).

Kata '3 55 berasal dari akar kata |-z- 5 yang bermakna menusuk atau menimbulkan rasa sakit
secara terus-menerus. Dalam Lisan al-'Arab, Ibn Manzur menjelaskan bahwa bentuk fi'il mudhari'
pada kata tersebut menunjukkan kesinambungan suatu perbuatan sehingga menggambarkan siksa
yang berlangsung terus-menerus sebagai balasan atas tindakan bunuh diri (Ibn Manzir, t.t.).

Sementara itu, kata & & berarti meminum. Dalam hadis ini kata tersebut digunakan secara
hakiki untuk menggambarkan tindakan meminum racun sebagai sarana bunuh diri. Imam al-



Nawawt dalam Syarh Sahth Muslim menjelaskan bahwa ancaman berupa meminum racun secara
terus-menerus di neraka merupakan bentuk al-jaza’ min jins al-'amal, yakni balasan yang sesuai
dengan jenis perbuatan yang dilakukan di dunia (al-Nawawr, t.t.).

Dengan demikian, secara tekstual hadis ini menunjukkan larangan yang bersifat umum
terhadap seluruh bentuk tindakan yang disengaja untuk melukai atau menghilangkan nyawa
sendiri. Penyebutan besi maupun racun bukan dimaksudkan sebagai pembatasan jenis perbuatan,
melainkan sebagai contoh konkret yang dikenal masyarakat pada masa Nabi Muhammad saw.

2. Interpretasi Intertekstual

Interpretasi intertekstual dilakukan dengan menghubungkan hadis dengan ayat-ayat Al-
Qur'an maupun hadis lain yang memiliki tema serupa sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif. Menurut M. Syuhudi Ismail, metode ini bertujuan melihat hubungan antara hadis
dengan nash lain sehingga tidak terjadi pemahaman yang parsial terhadap suatu hadis (Syuhudi
Ismail, 1994).

Hadis larangan bunuh diri memiliki keterkaitan yang erat dengan firman Allah Swt. dalam
QS. An-Nisa’ [4]: 29:

Lun ) 58 & &) &0l )58 Y 5

"Dan janganlah kamu membunuh dirimu sendiri. Sesungguhnya Allah Maha Penyayang
kepadamu."

Menurut Ibn Kathir dalam Tafsir al-Qur’an al-'Azim, ayat tersebut menunjukkan larangan
yang bersifat umum terhadap segala bentuk tindakan yang membahayakan atau menghilangkan
nyawa sendiri karena kehidupan manusia merupakan amanah dari Allah yang wajib dipelihara
(Ibn Kathir, 1999).

Penafsiran yang sama dikemukakan oleh al-Qurtub1 dalam Al-Jami' li Ahkam al-Qur'an,
bahwa larangan tersebut menunjukkan keharaman bunuh diri sekaligus menegaskan kasih sayang
Allah kepada manusia agar tidak mencelakakan dirinya sendiri (al-Qurtubi, 2006).

Dalam perspektif usul fikih, Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa hadis berfungsi
sebagai bayan al-tafsir wa al-tafsil, yaitu menjelaskan kandungan Al-Qur'an secara lebih rinci (al-
Zuhaili, 1986). Oleh karena itu, jika Al-Qur'an menetapkan larangan bunuh diri secara umum,
maka hadis menjelaskan bentuk-bentuk perbuatannya sekaligus ancaman yang akan diterima
pelakunya di akhirat.

Selain itu, larangan tersebut juga diperkuat oleh QS. Al-Baqarah [2]:195 yang berbunyi:
A ) il 85 Y
"Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan."

Menurut Wahbah al-Zuhaili dalam Al-Tafsir al-Munir, ayat tersebut menjadi dasar umum
larangan melakukan segala bentuk tindakan yang membahayakan diri sendiri, termasuk perilaku
self harm (al-Zuhailt, 1991).

3. Interpretasi Kontekstual

Interpretasi kontekstual memahami hadis dengan memperhatikan latar belakang historis
(asbab al-wuriid) serta relevansinya dengan kondisi masyarakat masa kini. Yusuf al-Qaradawi
menjelaskan bahwa pemahaman hadis tidak cukup berhenti pada makna literal, tetapi juga harus
memperhatikan kondisi sosial ketika hadis disampaikan agar pesan universalnya dapat diterapkan
sesuai perkembangan zaman (al-Qaradawi, 2000).

Secara historis, hadis ini muncul pada masa ketika sebagian masyarakat Arab masih
memandang bunuh diri sebagai jalan keluar dari rasa malu, penderitaan, maupun kekalahan dalam
peperangan. Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw. menggunakan ancaman yang sangat keras
sebagai bentuk zajr wa tarhib (peringatan dan pencegahan) agar praktik tersebut tidak lagi
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dianggap sebagai tindakan yang dapat dibenarkan. Penjelasan ini dikemukakan oleh Ibn Hajar al-
'Asqalant dalam Fath al-Bar1 (Ibn Hajar, 1379 H).

Imam al-Nawaw1 juga menjelaskan bahwa ancaman "kekal di neraka" dalam hadis tidak
dipahami sebagai kekekalan mutlak bagi seorang mukmin, tetapi sebagai bentuk mubalaghah
(penegasan) untuk menunjukkan besarnya dosa bunuh diri (al-Nawawi, t.t.). Dengan demikian,
hadis tersebut bertujuan memberikan efek preventif agar umat Islam tidak melakukan tindakan
yang membahayakan dirinya sendiri.

Dalam konteks kehidupan modern, pesan hadis tidak hanya relevan terhadap tindakan
bunuh diri secara langsung, tetapi juga terhadap berbagai bentuk self harm seperti melukai tubuh
dengan benda tajam, mengonsumsi zat berbahaya, mengabaikan kesehatan, hingga perilaku yang
secara perlahan merusak kondisi fisik maupun psikologis. Oleh karena itu, pemahaman
kontekstual terhadap hadis ini mendorong pentingnya upaya preventif melalui pendampingan
psikologis, penguatan spiritual, serta peningkatan kesadaran bahwa menjaga kesehatan jiwa
merupakan bagian dari implementasi hifz al-nafs sebagai salah satu tujuan utama syariat Islam
(al-Syatibi, Al-Muwafaqat).

B. Implikasi Hadis

Hadis tentang larangan menyakiti diri sendiri menunjukkan bahwa kehidupan merupakan amanah
yang wajib dijaga. Menurut al-Syatibi dalam Al-Muwafaqgat, menjaga jiwa (hifz al-nafs) merupakan
salah satu tujuan pokok syariat (maqasid al-syari‘ah), sehingga segala bentuk tindakan yang
membahayakan diri sendiri bertentangan dengan prinsip dasar hukum Islam (al-Syatibi, t.t.).

Mayoritas ulama Ahl al-Sunnah wa al-Jama‘ah, sebagaimana dijelaskan oleh Imam al-Nawaw1
dalam Syarh Sahth Muslim, berpendapat bahwa pelaku bunuh diri tidak keluar dari Islam selama masih
memiliki keimanan. Ancaman yang terdapat dalam hadis dipahami sebagai bentuk peringatan yang
sangat keras agar umat tidak meremehkan dosa tersebut, bukan sebagai penetapan kekekalan mutlak di
neraka (al-Nawawr, t.t.).

Dalam konteks kontemporer, hadis ini juga memberikan dasar normatif terhadap pencegahan
perilaku self harm. Larangan tersebut tidak hanya mencakup tindakan mengakhiri hidup, tetapi juga
seluruh perilaku yang secara sengaja merusak kesehatan fisik maupun mental. Oleh karena itu,
implementasi hadis ini menuntut adanya sinergi antara pembinaan spiritual, pendampingan psikologis,
dukungan keluarga, dan edukasi kesehatan mental sebagai bentuk perlindungan terhadap jiwa sesuai
dengan tujuan syariat Islam (al-Qaradawi, 2000; al-Syatibi, t.t.).

4. KESIMPULAN/CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian, hadis tentang larangan menyakiti diri sendiri (self harm) memiliki
9 jalur sanad yang diriwayatkan oleh 6 mukharrij, yaitu Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam al-
Tirmizi, Imam al-Nasa’1, Imam al-Darimi, dan Imam Ahmad bin Hanbal. Hasil analisis menunjukkan
bahwa seluruh jalur sanad memenubhi kriteria kesahihan karena sanadnya bersambung (ittisal al-sanad),
para perawinya berstatus adil dan dabit, serta matannya terhindar dari syaz dan ‘illah. Adanya variasi
redaksi seperti taqyir, nugsan, ziyadah, dan ingilab tidak memengaruhi substansi makna hadis sehingga
kualitasnya tetap dinilai sahth.

Dari sisi kandungan, hadis ini menegaskan larangan menyakiti diri sendiri, menempatkan
kehidupan sebagai amanah yang wajib dijaga, serta menjelaskan adanya konsekuensi moral dan
eskatologis bagi pelakunya. Dalam konteks kontemporer, hadis tersebut relevan sebagai landasan etis
dan spiritual dalam upaya pencegahan perilaku self harm, sekaligus mendorong penguatan kesehatan
mental, ketahanan spiritual, dan kesadaran akan pentingnya menjaga jiwa (hifz al-nafs) sebagai salah
satu tujuan utama syariat Islam.
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